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Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan hasil belajar servis bawah antara jarak dengan ketinggian net secara bertahap terhadap ketepatan servis bawah bola voli. Bila ditemukan perbedaan, maka akan dicari juga latihan manakah yang lebih baik antara belajar servis bawah jarak tiga tahap dan dua tahap ketinggian net dengan jarak dua tahap dan tiga tahap ketinggian net.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa putri yang mengikuti ekstrakurikuler bola voli SMP N 4 Pemalang tahun 2010 sebanyak 30 siswi. Dari 30 siswi tersebut diambil semua dengan teknik total sampling. Sampel dibagi menjadi dua kelompok, kelompok eksperimen I diberi latihan servis bawah menggunakan jarak tiga tahap dan dua tahap ketinggian net dan kelompok eksperimen II diberi latihan servis bawah menggunakan jarak dua tahap dan tiga tahap ketinggian net. Kedua kelompok ini kemudian diberi pembelajaran sebanyak 12 kali pertemuan ditambah dua kali pertemuan untuk tes awal dan tes akhir.

Dalam penelitian ini menggunakan metode eksperimen dengan pola Matching by Subject Design dengan rumus ABBA, sedang pengolahan data menggunakan statistik dengan t-tes, rumus pendek dengan taraf signifikan 5% dan derajat kebebasan atau db 14.

Dari perhitungan statistik  setelah melakukan pembelajaran t-hitung adalah 3,857, sedangkan t-tabel adalah 2,145. Hal ini membuktikan bahwa ada perbedaan hasil belajar servis bawah antara jarak dengan ketinggian net secara bertahap terhadap ketepatan servis bawah bola voli putri pada eksrakurikuler bola voli SMP N 4 Pemalang tahun 2010. Dari perhitungan statistik juga diperoleh mean ekperimen I yang diberi pembelajaran servis bawah menggunakan jarak tiga tahap dan dua tahap ketinggian net lebih besar dari mean ekperimen II yang diberi pembelajaran servis bawah menggunakan jarak dua tahap dan tiga tahap ketinggian net yaitu 19,14 lebih besar dari 16,67, ini berarti bahwa ekperimen I lebih baik dari eksperimen II, artinya hasil latihan servis bawah menggunakan jarak tiga tahap dan dua tahap ketinggian net lebih baik daripada servis bawah menggunakan jarak dua tahap dan tiga tahap ketinggian net.

Atas dasar hasil penelitian tersebut di atas, untuk meningkatkan prestasi bola voli khususnya untuk melatih servis bawah peserta ekstakurikuler bola voli putri SMP N 4 Pemalang sebaiknya menggunakan jarak tiga tahap dan dua tahap ketinggian net, namun tidak menutup kemungkinan bagi pelatih maupun guru olahraga untuk memberikan materi pembelajaran servis bawah menggunakan metode pembelajaran yang lain sebagai suatu bentuk variasi pembelajaran agar kegiatan pembelajaran tidak monoton dan membosankan. 





























































































